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SUMMARY 

MIFTAH AFIFAH, Growth and Development Of Second Generation Of 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith)  (Lepidoptera:Noctuide) Fed on Maize Leaves 

Inoculated With Endophytic Fungi From South Sumatera ( Supervised by Siti 

Herlinda). 

This study aims to examine the pathogenesitas and the ability of endophytic 

fungi ln inhibiting the growth and development of S. frugiperda second generation 

with seed treatment in the first generation, designed according to a complete 

randomized design (RAL) with 21 treatments and 3 replications.The use of 20 

isolates of fungi from 6 different genera, namely the genus Beauveria, Metarhizium, 

Penicillium, Curvularia, Chaetomium, and Aspergillus is a collection of fungi 

Laboratory of Entomology, Plant Protection Study Program, University of 

Sriwijaya . 

Based on result this research, endophytic fungi that act as entomopategen 

fungi are found in jgspk, JaGiP, JgCrJr, JaTpOi(1), JaSpkPga(3), CaTpPga, 

JaTpOi(2), JaMsBys, JaSpkPGA(2), and PiCrPga isolates.  Ten isolates that have 

been identified are JgSPK , JaTpOi1, JaGiP, JaSpkPGA(2), JgCrJr from the genus 

Beauveria, isolates with JaTpOi2 code from the genus Penicillium, PiCrPga isolates 

from the genus Chaetomium, CaTpPga isolates from the genus Metarhizium, and 

Jaspkpga isolates(3) and JaMsBys from the genus Curvularia . 

Endophytic fungal isolates affect the level of feeding preferences and 

metabolism of S. frugiperda larvae JaMsBys. The low mortality of insects is 

thought to be due to S. frugiperda larvae has immunity or body defense. Jgspk 

isolates still strongly influence the development and growth of S. frugiperda in the 

second generation because it affects the size of the body and the number of eggs 

produced a little. Ten isolates have the potential to be studied further as biological 

controllers in controlling S. frugiperda in South Sumatra. 

Key word : Endophyt fungi, 21 isolat, growth and development S. frugiperda 
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RINGKASAN 

MIFTAH AFIFAH, Pertumbuhan Dan Perkembangan Spodoptera frugiperda (J.E. 

Smith) (Lepidoptera:Noctuide) Generasi Ke-2 Yang Diberi Pakan Daun Jagung 

Yang Diinokulasi Jamur Endofit Asal Sumatera Selatan  (Dibimbing oleh Siti 

Herlinda). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji patogenesitas dan kemampuan jamur 

endofit dalam menghambat pertumbuhan dan perkembangan S. frugiperda generasi 

kedua   dengan perlakuan seed treatment pada generasi kesatu, yang dirancang 

menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 21 perlakuan dan 3 ulangan. 

Penggunaan 20 isolat jamur dari 6 genus yang berbeda, yaitu genus Beauveria, 

Metarhizium, Penicillium, Curvularia, Chaetomium, dan Aspergilus merupakan 

jamur koleksi laboratorium Entomologi, prodi Proteksi Tanaman, Universitas 

Sriwijaya .  

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa jamur endofit yang berperan sebagai 

jamur entomopategen terdapat pada isolat JgSPK, JaGiP, JgCrJr, JaTpOi(1), 

JaSpkPga(3), CaTpPga,  JaTpOi(2), JaMsBys, JaSpkPGA(2), dan PiCrPga.  Sepuluh  

isolat yang telah teridentifikasi yaitu JgSPK , JaTpOi1 , JaGiP, JaSpkPGA(2), JgCrJr 

berasal dari genus Beauveria, isolat dengan kode JaTpOi2 berasal dari genus 

Penicillium, isolat PiCrPga dari genus Chaetomium, Isolat CaTpPga dari genus 

Metarhizium, dan isolat JaSpkPga(3) dan JaMsBys dari genus Curvularia .  

Isolat jamur endofit mempengaruhi tingkat preferensi makan dan 

metabolisme larva S. frugiperda JaMsBys. Rendahnya mortalitas serangga diduga 

karna larva S. frugiperda memiliki imunitas atau pertahanan tubuh. Isolat JgSPK 

masih sangat mempengaruhi perkembangan dan pertumbuhan S. frugiperda di 

generasi kedua sebab mempengaruhi ukuran tubuh dan jumlah telur yang dihasilkan 

sedikit. Sepuluh isolat berpotensi untuk diteliti lebih lanjut sebagai pengendali 

hayati dalam mengendalikan S. frugiperda di Sumatera Selatan.  

Kata kunci : Jamur endofit, pertumbuhan dan perkembangan S. frugiperda 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) merupakan alah satu hama penting 

tanaman yang dapat merusak tanaman serta menjadi ancaman utama bagi petani 

(Liu et al., 2021). S. frugiperda atau yang disebut juga dengan fall armyworm 

(FAW) dengan nama Indonesia ulat grayak merupakan adalah salah satu hama 

(Lepidoptera: Noctuidae) adalah hama yang berasal dari Amerika. Menurut 

(Herlinda et al., 2021) S. frugiperda ini menjadi hama invasif baru yang sering 

menjadi keluhan para petani tanaman jagung dimana menimbulkan kerusakan yang 

parah pada pertanaman jagung.Keberadaan hama ini di Indonesia pertama kali 

ditemukan di pasaman, Sumatera Barat awal tahun 2019, hama ini sudah menyebar 

luas di berbagai daerah Indonesia pada tahun 2021.  

S. frugiperda pertama kali menyerang pada awalnya di tanaman jagung 

mulai dari awal tanam di lahan atau fase vegetative. Pada intensitas serangan ringan 

dapat menyebabkan dau menjadi kehilangan epidermis namun pada serangan berat 

S. frugiperda meneybabkan kematian pada tanaman jagungsehingga terjadi 

kerugian secara ekonomis. Jamur entomopatogen merupakan jamur yang dapat di 

gunakan untuk mengendalikan serangga hama. Jamur entomopatogen merupakan 

salah satu agensia hayati mikroorganisme yang dapat menjadi pengendalian hama 

pada lapangan. Sudah banyak sekali penelitian yang membuktikan jamur 

entomopatogen berpengaruh besar dalam mengendalikan hama, adapun contoh 

jamur entomopatogen yang banyak di gunakan sebagai jamur entomopatogen, 

yaitu  Jamur Beauveria bassiana (Bals-Criv), Metarhizium anisopliae 

(Metschnikoff) dan Trichoderma sp. (Rifai) (Gustianingtyas et al., 2020).  

Jamur entomopatogen endofit merupakan jamur yang dapat menginfeksi 

serangga yang menyerang secara internal tubuh inangnya. Jamur entomopatogen 

endopit diperlukan guna mengendalikan larva S. frugiperda yang sering kali hidup 

bersembunyi di dalam tongkol ataupun di sela-sela daun tanaman jagung (Herlinda 

et al., 2022). Adapun menurut penelitian (Gustianingtyas et al., 2021) beberapa  

jamur endopit yang sering digunakan sebagai jamur entomopatogen seperti B. 
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bassiana. Lalu ada jamur M. anisopliae dan Aspergillus niger (Tiegh). Adapun ciri 

serangga terinfeksi jamur menurut (Lestari et al., 2022) entomopatogen dengan ciri 

khas tubuh meyusut, mati dengan kering, memumi serta tubuh diselimuti oleh hifa 

jamur. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian ini, 

yaitu bagaimana pengaruh jamur endofit terhadap pertumbuhan dan perkembangan 

S. frugiperda generasi ke-2 ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

berdasarkan rumusan masalah diatas,  tujuan penelitian ini, yaitu untuk 

mengetahui pengaruh jamur endofit terhadap pertumbuhan dan perkembangan dari 

S. frugiperda generasi ke-2 

1.4. Hipotesis Penelitian 

adapun hipotesis yang ditarik dari rumusan masalah, jamur endofit dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan dari S. frugiperda generasi ke-2 

1.5.Manfaat Penelitian 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan pengetahuan 

mengenai jenis-jenis jamur endofit yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan S. frugiperda generasi ke-2, yang berpotensi digunakan sebagai 

pengendalian hayati. 
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